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Abstract 

This study aims to determine how much influence Return On Asset and Earning 

Per Share have on the share price of PT Bumi Serpong Damai Tbk in 2015-2024. 

The method used in this research is a descriptive quantitative method. The source 

of this research is using secondary data. The population of this study is the annual 

financial statements published by PT Bumi Serpong Damai Tbk for ten years with 

the period 2015-2024. The data analysis method in this study uses the classical 

assumption test, multiple linear regression test, hypothesis testing and the 

coefficient of determination (R2) using the SPSS 26 approach. The results of this 

study in partial hypothesis testing that Return On Asset has a significant effect on 

Stock Price where t count is 7,526> t table 2,365 with a significance value of 0,000 

< 0,05 and partially Earning Per Share has a significant effect on Stock Price 

where t count is -6,304 < t table -2,365 with a significance value of 0,000 < 0,05. 

While the F test simultaneously affects Return On Asset and Earning Per Share on 

Stock Price where F count is 29.173 > F table 4.74 with a significance value of 

0,000 < 0,05, while the coefficient of determination is 86.20% and the remaining 

13.80% is influenced by other factors. 

Keywords : Return On Assets, Earning Per Share, and Stock Price. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Return On 

Asset dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham pada PT Bumi Serpong 

Damai Tbk tahun 2015-2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode kuantitatif yang bersifat deskriptif. Sumber penelitian ini yaitu 

menggunakan data sekunder. Adapun populasi penelitian ini yaitu laporan 

keuangan tahunan publikasi PT Bumi Serpong Damai Tbk selama sepuluh tahun 

dengan periode 2015-2024. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji hipotesis dan 

koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan pendekatan SPSS 26. Hasil 

penelitian ini dalam pengujian uji hipotesis secara parsial bahwa Return On Asset 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham dimana t hitung sebesar 7,526 > t 

tabel 2,365 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan secara parsial Earning Per 

Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham dimana t hitung sebesar -

6,304 < t tabel -2,365 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan secara 

Uji F berpengaruh simultan Return On Asset dan Earning Per Share terhadap 

Harga Saham dimana F hitung sebesar 29,173 > F tabel 4,74 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 

86,20% dan sisanya sebesar 13,80% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci : Return On Assets, Earning Per Share, dan Harga Saham. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara dengan populasi besar dan luas wilayahnya yang memiliki potensi besar 

untuk berkembang. Meningkatnya kebutuhan hunian dan pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia telah 

mendorong pertumbuhan sektor properti, real estate, dan konstruksi. Kondisi ini menarik minat investor 

untuk menanamkan modal di sektor ini. Terbukti dengan semakin banyaknya perusahaan properti yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia. Harga saham perusahaan properti menjadi tolak ukur kinerja perusahaan 

di mata investor.  

Pergerakan harga saham dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang dapat dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan kondisi perusahaan itu sendiri, seperti 

kinerja keuangan, kebijakan dividen, dan kemampuan manajemen. Di sisi lain, faktor eksternal meliputi 

kondisi ekonomi secara umum, seperti tingkat inflasi, suku bunga, dan stabilitas politik, yang berada di luar 

kendali perusahaan. Pengambilan keputusan investasi yang tepat, mayoritas investor bergantung pada 

analisis rasio. Analisis ini memungkinkan investor untuk menggali lebih dalam informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan perusahaan. Dengan menganalisis berbagai rasio keuangan, investor dapat 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kinerja finansial perusahaan, termasuk kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, mengelola utang, dan memanfaatkan asetnya secara efisien. 

Hal ini sangat berguna untuk mengidentifikasi peluang investasi yang menjanjikan serta meminimalkan 

risiko kerugian. Dalam penelitian ini menggunakan rasio Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share 

(EPS). Rasio tersebut merupakan rasio laba yang berfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. 

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi ROA, semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan dan semakin besar peluang peningkatan harga saham. Pemilihan ROA didasarkan pada 

anggapan bahwa ROA merupakan tolok ukur yang baik untuk mengukur seberapa efisien manajemen 

perusahaan dalam mengelola seluruh aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. Sementara itu, EPS 

dipilih karena rasio ini secara langsung menunjukkan tingkat keuntungan yang diperoleh oleh setiap 

pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki. Kedua variabel ini dianggap relevan karena 

keduanya mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang menjadi pertimbangan utama investor dalam 

mengambil keputusan investasi. 

Penelitian ini menggunakan objek penelitian yaitu PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE). 

Perusahaan ini merupakan salah satu pengembang properti terkemuka di Indonesia yang bergerak dalam 

bidang real estate dan pembangunan kawasan terpadu. PT Bumi Serpong Damai Tbk didirikan pada tahun 

1984 dan merupakan anak perusahaan dari Sinar Mas Land. PT Bumi Serpong Damai Tbk telah menjadi 

perusahaan publik yang sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode emiten BSDE. 

Selama periode tersebut, perusahaan konsisten melakukan inovasi dalam pengembangan properti dan 

menjaga performa keuangan, yang tercermin dari nilai Return on Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), 

dan harga saham yang berfluktuasi seiring perkembangan usaha. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Harga Saham 

Menurut William Hartono (2018:22), “Pengertian harga saham, adalah sebagai berikut: Suatu nilai atau 

pembukuan dalam berbagai instrumen finansial yang mengacu pada bagian kepemilikan sebuah perusahaan 

atau sebuah bentuk kepemilikan perusahaan dipasar modal”. Sedangkan Priantono, Hendra, & Anggraeni 

(2018:6) “Harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan perlu diperhatikan oleh para investor 

karena harga saham menunjukkan prestasi emiten yang menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan suatu 

perusahaan secara keseluruhan”. Harga saham yang digunakan pada penelitian ini adalah harga saham pada 

penutupan akhir (closing price) tahun 2015-2024. 
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Return On Assets (ROA) 

Menurut Kasmir (2021:115) dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Manajemen Keuangan Edisi Kedua” 

“ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih setelah pajak dari seluruh total aset yang dimilikinya. ROA menunjukkan efisiensi manajemen dalam 

menggunakan aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin 

baik kinerja perusahaan karena artinya aset yang digunakan semakin produktif.” Return On Assets (ROA) 

adalah rasio yang mengukur seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. 

Jika ROA tinggi, itu bisa mengindikasikan bahwa perusahaan efisien dalam menghasilkan laba bersih dari 

asetnya, yang bisa membuatnya lebih menarik bagi investor, dan dapat mempengaruhi harga sahamnya 

dengan naik. Rumus ROA adalah sebagai berikut: 

   

 

Earning Per Share (EPS) 

Menurut Kasmir (2019:209), "Earning Per Share (EPS) merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Nilai rasio yang rendah berarti manajemen 

belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan nilai rasio yang tinggi, 

kesejahteraan pemegang saham meningkat". EPS ialah rasio untuk menghitung kesuksesan perusahaan 

untuk mendapatkan laba bagi pemegang saham seberapa besar deviden lembar saham yang dibagikan 

kepada investor sesudah dikurangi dividen bagi pemilik saham. Semakin tinggi rasio, kesejahteraan pemilik 

saham meningkat dan makin banyak investor yang ingin membeli saham, akan menyebabkan harga saham 

semakin meningkat. Rumus EPS adalah sebagai berikut: 

   

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2019:8) berpendapat bahwa “peneliatian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuntitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian 

ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh “Return On Assets dan Earning Per 

Share terhadap Harga Saham. 

 Lokasi Penelitian 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah PT Bumi Serpong Damai Tbk yang beralamat di Jalan 

Raya Serpong, Sektor IV, Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten yang dapat diakses melalui 

www.idx.co.id dan situs resmi PT Bumi Serpong Damai Tbk melalui https://www.bsdcity.com. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Dalam penelitian ini populasinya adalah PT Bumi Serpong Damai Tbk tahun 2015-2024. 

Sampel 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan ikhtisar 

saham berupa harga saham penutupan (closing price) PT Bumi Serpong Damai Tbk tahun 2015-2024. 

 

 

                       Laba Bersih 

Return On Assets (ROA)  =                                     x 100% 

                                           Total Aset  

                                          Laba Bersih 

Earning Per Share  (EPS) =                 

                                        Jumlah Saham Beredar 

                  Sales 

https://www.bsdcity.com/
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Teknik Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara dari laporan keuangan dan annual 

report perusahaan yang di unduh dari website resmi BEI yaitu www.idx.co.id serta untuk data harga saham 

mengunduh dari website resmi PT Bumi Serpong Damai Tbk  www.bsdcity.com. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu Analisis Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear 

Berganda, Uji Hipotesis, dan Uji Koefisien Determinasi (R2). Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan alat bantu SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 26. SPSS merupakan 

software yang berfungsi untuk menganalisis data dan melakukan perthitungan statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah yang diamati pada PT Bumi Serpong Damai Tbk terdiri dari 10 

data, berdasarkan gambaran dari hasil analisis di atas menunjukkan Return On Assets (ROA), hasilnya 

dapat dideskripsikan bahwa nilai terendah (minimum) adalah 0,79, nilai tertinggi (maksimum) adalah 

11,24, nilai rata-rata (mean) adalah 4,9290 dan nilai standar deviasi data ROA adalah 2,87618. Earning Per 

Share (EPS), terlihat hasilnya dapat dideskripsikan bahwa nilai terendah (minimum) adalah 22,96, nilai 

tertinggi (maksimum) adalah 268,44, nilai rata-rata (mean) adalah 130,7630 dan nilai standar deviasi data 

EPS adalah 73,30410. Harga saham, dari hasilnya dapat dideskripsikan bahwa nilai terendah (minimum) 

adalah 920, nilai tertinggi (maksimum) adalah 1800, nilai rata-rata (mean) adalah 1294,50 dan nilai standar 

deviasi data Harga Saham adalah 338,185. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Gambar 1. Grafik Probability Plot 

 

        Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

http://www.bsdcity.com/
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One sample kolmogrov Smirnov 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 

(2-tailed)) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk masing-masing variabel independen 

ROA dan EPS sebesar 0,172>0,10 (lebih besar dari 0,10) dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk 

variabel independen ROA dan EPS yaitu sebesar 5,806< 10 (lebih kecil dari 10). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya masalah multikolinearitas, sehingga tidak 

terdapat hubungan yang kuat antar variabel independen dan model regresi dinyatakan layak untuk 

digunakan.  
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Uji Heterokedastisitas  

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan gambar diatas, grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara tidak 

beraturan, tidak membentuk pola tertentu, dan tidak terkonsentrasi pada satu titik, serta tersebar di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 

digunakan untuk memprediksi harga saham berdasarkan variabel independennya, yaitu Return On Asset 

dan Earning Per Share.  

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glejser 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh variabel independen telah menghasilkan nilai 

signifikansi di atas 0,05 dimana Return On Asset (ROA) sebesar 0,455 dan Earning Per Share (EPS) sebesar 

0,524. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas pada penelitian ini. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel diatas, dW menunjukan nilai 1,674 dengan jumlah sampel n 

= 10 dan jumlah variabel independen 2 (k = 2), didapatkan durbin lower (dL) = 0,6972, durbin upper (dU) 
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= 1,6413, 4-dU = 3,3028, dan 4-dL = 2,3578. Jadi model regresi tidak terdapat autokorelasi. maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pengujian ini tidak ada autokorelasi positif dan negatif atau tidak ditolak. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Hasilnya memperoleh persamaan berikut ini:  

Y = b0 + b1X1 + b2X2 

Harga Saham = 1128,022 + 263,753ROA + (-8,669)EPS 

Dari hasil persamaan regresi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Koefisien konstanta berdasarkan hasil regresi adalah sebesar Rp 1.128.022 dengan nilai positif. Artinya, 

jika seluruh variabel independen (ROA dan EPS) dianggap tidak berubah atau bernilai nol, maka harga 

saham diperkirakan sebesar Rp 1.128.022. 

b. Koefisien regresi untuk Return On Asset (ROA) sebesar 263,753 menunjukkan arah hubungan yang 

positif. Artinya, jika terjadi peningkatan satu satuan pada ROA, maka harga saham akan meningkat sebesar 

Rp 263.753, dengan asumsi variabel EPS tetap atau tidak berubah. 

c. Koefisien regresi untuk Earning Per Share (EPS) sebesar -8,669 menunjukkan arah hubungan yang 

negatif atau berlawanan arah. Artinya, jika terjadi peningkatan satu satuan pada EPS, maka harga saham 

justru akan menurun sebesar Rp 8.669, dengan asumsi variabel ROA tetap atau konstan. 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji t(Uji Parsial) 

Tabel 7. Hasil Uji  T (Uji Parsial) 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) diatas, terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil uji secara parsial Return on Assets (ROA) terhadap harga saham 

Dari hasil uji parsial (uji t) terhadap variabel Return on Assets (ROA), diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 7,526 > ttabel 2,365. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak 

dan Ha1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada 

PT Bumi Serpong Damai Tbk untuk periode 2015–2024. 
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b. Hasil uji secara parsial Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 

Dari hasil uji parsial (uji t) terhadap variabel Earning Per Share (EPS), diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar -6,304 < -ttabel -2,365. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak 

dan Ha2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada 

PT Bumi Serpong Damai Tbk untuk periode 2015–2024. 

 

 Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 8. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil output olah data SPSS pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai Fhitung sebesar 29,173 > Ftabel 4,74. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa Return on Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham pada PT Bumi Serpong Damai Tbk untuk periode 2015–2024. 
 

5. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

     Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, besarnya nilai adjust R2 dalam model regresi 

diperoleh sebesar 86,20%. Hal ini berarti bahwa kontribusi yang diberikan Return on Assets dan Earning 

Per Share secara bersama-sama terhadap Harga Saham sebesar 86,20% sedangkan sisanya 13,80% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

  

Pembahasan  

Pengaruh Return On Assets (X1) terhadap Harga Saham (Y) 

Return On Asset (ROA) berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil uji t 

diketahui nilai Thitung sebesar 7,526 > Ttabel 2,365 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

signifikan antara Return On Asset terhadap Harga Saham pada PT Bumi Serpong Damai Tbk periode 2015–

2024.Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Agil Ardiyanto, Nirsetyo Wahdi, dan Aprih Santoso (2020), yang menyatakan bahwa Return On Asset 

tidak ada pengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 
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Pengaruh Earning Per Share (X2) terhadap Harga Saham (Y) 

Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil uji t 

diketahui nilai Thitung sebesar -6,304 > Ttabel -2,365 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya, terdapat pengaruh 

signifikan antara Earning Per Share terhadap Harga Saham pada PT Bumi Serpong Damai Tbk periode 

2015–2024. Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Imelda Khairani (2016), 

yang menyatakan bahwa Earning Per Share tidak ada pengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Pengaruh Return On Assets (X1) dan Earning Per Share (X2) terhadap Harga Saham (Y) 

Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 29,173 > Ftabel sebesar 

4,74 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 

Artinya bahwa secara bersama-sama ROA dan EPS berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada 

PT Bumi Serpong Damai Tbk periode 2015–2024. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,862 atau 

86,20% menunjukkan bahwa variasi perubahan Harga Saham dapat dijelaskan oleh variabel ROA dan EPS, 

sedangkan sisanya sebesar 13,80% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hasil penelitian ini 

menunjukkan tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qahfi Romula S dan Salman Farisi 

(2018), yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh Return On Assets dan Earning Per Share terhadap 

Harga Saham. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Return On Assets (X1) dan Earning Per Share (X2) terhadap Harga Saham (Y) pada 

PT Bumi Serpong Damai Tbk untuk periode 2015-2024, maka dapat disimpulkan oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Return On Asset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada PT Bumi Serpong 

Damai Tbk dalam periode 2015-2024 dengan hasil uji t diperoleh nilai Thitung sebesar 7,526 > Ttabel 

2,365 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi nilai 

ROA perusahaan, maka cenderung diikuti oleh peningkatan harga saham perusahaan. 

2. Earning Per Share secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada PT Bumi Serpong 

Damai Tbk dalam periode 2015-2024 dengan hasil uji t diperoleh nilai Thitung sebesar -6,304 > Ttabel -

2,365 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini mengidentifikasikan bahwa penurunan nilai EPS 

cenderung diikuti oleh penurunan harga saham perusahaan. 

3. Return On Asset dan Earning Per Share secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

pada PT Bumi Serpong Damai Tbk dalam periode 2015-2024 dengan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 29,173 > Ftabel sebesar 4,74 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan Uji Koefisien 

Determinasi (R), dimana besarnya nilai adjust R2 dalam model regresi diperoleh sebesar 86,20%. Hal ini 

berarti ROA dan EPS secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Harga Saham sebesar 86,20% 

sedangkan sisanya 13,80% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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